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STAKEHOLDER NETWORKING’ PROCESS TOWARDS SOCIAL 
RESILIENCE (CASE STUDY: ‘PETA KOTA’ PARTICIPATORY 
MAPPING PROCESS IN PURWODINATAN SUBDISTRICT) 
ABSTRACT 
 
One of the sustainable development goals (SDGs) in 2030 is to build a strong nation 
through the community. Located on the coast of Java island, Semarang city has many slum area 
which is prone to tidal inundation. The urban community lacks of sensitivity on their urban issues 
and community participation in their urban village. Therefore, the Semarang City Government 
joined the 100 Resilient Cities (100 RC) network, initiated by Rockefeller Foundation, to create a 
Semarang City resilience strategy with other selected cities in the world. Related to the 100 RC 
network, the Rockefeller Foundation has also established a network of partnership called 
Resilience Network Initiative (RNI) with Ushahidi platform that engages in mapping of report-
based resilience. In connection with the community-based urban resilience program, RNI selected 
Semarang city and works with the Hysteria community, which has previously conducted art and 
mapping activities in Semarang City. Hysteria formed a participatory mapping activity named Peta 
Kota in 2015. Peta Kota is an online geographic mapping using OpenStreetMap and Ushahidi's 
reporting method, as well as offline sociological mapping in the form of mapping the daily life 
story of the people poured in the mural. The focus of the area undertaken by the Hysteria 
community is in Purwodinatan Subdistrict, especially in 3 urban villages, namely Bustaman 
Village, Malang Village, and Petemesan Village. The final output of this activity is making an 
online map of Semarang City and implementing Purwodinatan festival. 
This study used a qualitative approach with in-depth interviews to key stakeholders. 
Analysis consist of consideration on timeline method, stakeholder mapping, adaptive cycle, before -
after comparison method, and logical framework. This study aims that the external stakeholder 
role is more dominant in improving the capacity of community, such as Hysteria, which seeks to 
generate urban-villages' potential through participatory mapping. Then there were also indication 
of the social determination of the village community that related to social bridging, social bonding, 
knowledge sharing, and reorganization, where the most supportive indicators are social bridging 
and knowledge sharing from stakeholder networking efforts to improve community capacity. 
Benefits obtained from the activities of the Peta Kota is the learning process to change physic, 
social, and urban village' capacity. Through the process of stakeholders networking in Peta Kota 
Purwodinatan found that there is a good relationship between stakeholders and also improve the 
practice and knowledge of society in achieving social resilience. The findings of the study indicate 
that through networking key in the mapping of Participatory Peta Kota, such as initiation, 
adaptation, innovation, and relationships can encourage social resilience of the kampung in 
Purwodinatan Subdistrict. 
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Salah satu tujuan pembangunan berkelanjutan (SDGs) pada tahun 2030 yaitu membangun 
bangsa yang tangguh melalui masyarakat. Kota Semarang yang berada di pesisir pulau Jawa 
memiliki banyak kampung kota yang rawan pasang surut. Masyarakat kampung kota juga kurang 
sensitif terhadap isu-isu perkotaan dan partisipasi masyarakat di kampung tempat tinggal mereka. 
Isu dan tantangan yang terdapat pada Kelurahan Purwodinatan tersebut menyebabkan kerentanan 
sosial masyarakat. Maka dari itu, pemerintah Kota Semarang bergabung dalam jaringan 100 
Resilient Cities (100 RC) yang diprakarsai oleh Rockefeller Foundation untuk membuat strategi 
ketahanan Kota Semarang bersama 100 kota lainnya yang terpilih di dunia. Terkait jejaring 100 RC 
tersebut, Rockefeller Foundation juga membentuk jejaring kerjasama bernama Resilience Network 
Initiative (RNI) bersama platform Ushahidi yang bergerak dalam pemetaan ketahanan berbasis 
pelaporan kejadian. Berhubungan dengan program ketahanan kota berbasis komunitas, RNI 
memilih lokasi Semarang dan bekerjasama dengan komunitas pemuda Hysteria yang sebelumnya 
sudah sering melakukan kegiatan seni dan pemetaan di Kota Semarang. Hysteria membentuk 
kegiatan pemetaan partisipatoris bernama Peta Kota di tahun 2015 yang lalu.  Peta Kota ini berupa 
pemetaan geografis secara online mengunakan OpenStreetMap dan metode pelaporan Ushahidi, 
serta pemetaan sosiologis secara offline berupa pemetaan kisah keseharian warga yang dituang 
dalam mural. Fokus dari wilayah yang dikerjakan oleh komunitas Hysteria berada di Kelurahan 
Purwodinatan, khususnya di 3 kampung kota, yaitu Kampung Bustaman, Kampung Malang, dan 
Kampung Petemesan. Output akhir dari kegiatan ini yaitu membuat peta online Kota Semarang dan 
melaksanakan festival Purwodinatan. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif berupa wawancara mendalam kepada 
stakeholder kunci terkait. Analisis terdiri dari metode timeline, stakeholder mapping, siklus adaptif, 
metode perbandingan before-after, dan logical framework . Hasil temuan yang diperoleh dari 
penelitian ini yaitu ditemukan peran eksternal kampung lebih dominan dalam peningkatan 
kapasitas warga kampung, seperti Hysteria yang berusaha menggali potensi kampung melalui 
proses pemetaan partisipatoris. Lalu ditemukan juga indikasi ketercapaian ketahanan sosial 
masyarakat kampung terkait social bridging, social bonding, knowledge sharing, dan 
reorganization, dimana indikator yang paling tercapai yaitu social bridging dan knowledge sharing 
dari upaya jejaring stakeholder dalam meningkatkan kapasitas masyarakat. Manfaat yang diperoleh 
dari kegiatan Peta Kota yaitu melalui proses merespon pembelajaran yang didapat dari Peta Kota 
terkait mengubah fisik, sosial, dan kapasitas kampung. Melalui proses jejaring stakeholder Peta 
Kota di Kelurahan Purwodinatan ditemukan adanya upaya menjalin hubungan yang baik antar 
stakeholder dan juga meningkatkan praktik serta pengetahuan masyarakat kampung dalam 
mencapai ketahanan sosial. Temuan penelitian menunjukkan bahwa melalui kunci berjejaring 
dalam pemetaan partisipatoris Peta Kota, seperti adanya inisiasi, adaptasi, inovasi, dan relasi dapat 
mendorong terbangunnya ketahanan sosial kampung di Kelurahan Purwodinatan.  
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